BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat

disimpulkan hal mengenai Pola Penggunaan Obat Diabetes Mellitus Tipe 2

dengan Komplikasi Hipertensi di Instalasi Rawat Inap RSUD Pandan Arang

Boyolali 2018 sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Pandan Arang
Boyolali untuk terapi diabetes mellitus tipe 2 dengan komplikasi hipertensi
untuk rawat inap adalah obat antidiabetes oral yaitu metformin, glimepiride
dan glumin xr, sedangkan untuk obat parenteral yaitu novorapid, lantus dan
levemir. Obat antihipertensi yang digunakan yaitu obat oral amlodipine,
captopril, ramipril, lisinopril, valsartan, irbesartan dan candesartan. Obat
yang paling banyak digunakan penggunaan obat diabetes tunggal lantus 7
pasien (41,2%), obat diabetes kombinasi novorapid dengan lantus solastar
15 pasien (34,9%), obat hipertensi tunggal amlodipine 17 pasien (53,1%)
dan obat hipertensi kombinasi amlodipine dengan candesartan 14 pasien
(50%).

Kesesuaian pengobatan Diabetes Mellitus tipe 2 dengan komplikasi
hipertensi berdasarkan Gudelines PERKENI 2015, American College of
Cardiology 2017 dan formularium rumah sakit pada pasien rawat inap di

RSUD Pandan Arang Boyolali tahun 2018 meliputi beberapa parameter
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evaluasi yaitu tepat indikasi sebesar 100%, tepat pasien 100%, tepat obat

100%, tepat rute pemberian 100%, dan tepat dosis 91,7%.

B. Saran
Saran yang ingin disampaikan setelah melihat hasil penelitian dan pembahasan

lebih bermanfaat bagi masyarakat adalah sebagi berikut :

1. Bagi RSUD Pandan Arang Boyolali disarankan untuk terus menjaga
kinerja yang sudah baik dan meningkatkan pelayanan medis terutama
dalam pengobatan antidiabetes pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan
memonitoring obat yang diberikan kepada pasien agar mutu dan Kkinerja
pengobatan semakin efektif dan efisien.

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pola penggunaan obat diabetes mellitus tipe 2 sehingga dapat memberikan
informasi yang tepat bagi pasien dengan demikian pasien dapat

meminimalkan medication eror serta membantu penyembuhan pasien.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

¥

.

% RFinBuD

FAKULTAS FARMASI
Surakarta, 8 Desember 2018
Nomor 334/C6-04/8.12.2018
Hal Tjin penelitian
Kepada Yth.Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Pandan Arang Boyolali

di Boyolali

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangkaian kurikulum pada Programr
Studi D3 Farmasi di Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, mahasiswa tingkat
akhir wajib mengadakan penelitian guna menunjang penyusunan Karya Tulis
Ilmiah (KTI).

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan kiranya
mahasiswa kami diberikan ijin untuk melakukan Penelitian tentang Pola
Penggunaan Diabetes Militus Tiupe 2 Dengan Komplikasi Hipertensi Tahun 2018
sebagai penunjang penelitian tersebut diatas, dengan prosedur mengikuti

kebijaksanaan yang ada bagi mahasiswa kami :

Nama - NAESTY ROCHMA YANUARTI
Nim : 19161198B.

J1. Let. Jend. Sutoyo — Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com.



Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian Kesbangpol

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Komplaks Perkantoran Terpadu Kabupaten Boyolal
JI Mardeka Timur Kemin, Boyalal 57321 Provinst Jawa Tengah
Telp (0276) 321087 Fax (0276) 321087 e-mail harsesbanaooiSboyoial go rd
Website www boyaiak go id

v

DASAR

MEMBACA

]

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

NOMOR 070 607/ X11V3972018
Peraturan Mentent Dalam Negen Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014
Tanggal 21 Desember 2014 Tentang Perubahan Atas Permendagn Nomor 64
Fahun 2014 Tentany Pedoman Penerbitan Rehomendasi Penchitian,
Surat I'daran Gubemur Jawa Tengah Nomor 0702652004 Tanggal 20 Februan
2004 Tentang Penycederhanaan Prosedur Permohonan Riset, KKN. PKL di Jawa
Tengah
Surat dan BP3D Kab Boyolali, Nomor = 0706707352018, tanggal 14
Desember 2018 Penihal - Rekomendasi Teknis Penelitian.
Surat dan Fak Farmasi USB Surakarta Nomor - 334/C6-04/8 12.2018, tanggal 8
Desember 2018 Penthal - Jjin Penelitian.

Prinsipnya TIDAK KEBERATAN / Dapat Menenma atas pelaksanaan Penelitian/Praktek di Kabupaten
Boyolal

6
7

3.

4

M&WN_—-

Nama /NIM
Alamat

Pekerjnan
Penanggung Jawab
Judu! Kegiatan

Lokasi
Pesenta

Ketentuan-ketentuan sebagar benkut

NAESTY ROCHMA YANUARTI/ 191611988

Dukuh Krajan RT 01 RW 02 Plunturan Pulung, Ponorogo

Mahasiswa

Prof Dr R A Oectan, SU, MM, M Sc., Apt

“POIA PENGGUNAAN OBAT DIABETES MELITUS TIPE 2
DENGAN KOMPLIKASI HIPERTENSI DI INSTALAST RAWAT INAP
RSUD PANDAN ARANG BOYOLALI TAHUN 2018 ™

RSUD Pandan Arang Kab Boyolah

1 Orang,

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang
akan dyadikan objek lokasi untuk mendapatkan petunjuk  seperlunya dengan menunjukkan Surat

Pembentahuan i

Pelaksanaan Penclitan tidak di salahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan

pemenntahan Untuk penelinan yang mendapat dukungan dana dan sponsor baik dan dalam negen maupun

luar negen, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah politk dan / atau apama
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yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban

Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan udak berlaku apabila pemegang Surat Rekomendasi ini hdak
mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penehtian menolak untuk menenma Penclit
Setelah Penelitian selesas, supaya menyerahkan hasilnya kepada Kantor Kesatuan Bangsa dan Poliuk

Kabupaten Boyolal

Surat Rekomendasi Penelinan berlaku -

1
2

Berlaku

Perpanjangan Dan tanggal - -

TEMBUSAN Kepada Yth:

R N

Bupati Boyolali (sebagai laporan),
Dandin 0724 Boyolah,

Kapolres Boyolah,

Kepala BIP3D Kab Boyalali,

Kepala Dinas Kesehatan Kab Boyolali;

Dircktur RSUD Pandan Arang Kab. Boyolal,

Dekan Fak, Farmasi 1)SB Surakarta,
Yang Bersangkutan,
Pertinggal

Dan tanggal - 07 Januari 2019

S/d tanggal - 07 April 2019
/d  tanggal -
Dikeluarkan i BOYOLALI

Pada tanggal 14 Desember 2018

An.KEPALA KANTOR KESBANGPOL
KABUPATEN BOYOLALI

NGl
2\ KRISTANTO, Ama.Pd
W ~/“Pembina

e

\ ,?Tyﬁmmnwszm 1006
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Lampiran 3. Surat Balasan ljin Penelitian
g \

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PANDAN ARANG

JI Kantil No 14 Telp (0276) 321065 fax (0276) 321435, Boyolali 57318 Provinsi Jawa Tengah
Email rsudpandanarang@boyolalikab goid Website : rsudpandanarang boyolalikab go.id

Boyolali, 17 Januan 2019

Nomor : 070/00%6 13212019 Kepada
Lamp : - Yth. Dekan
Hal : Jawaban ljin Penelitian UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA
Di -
SURAKARTA

Dengan Hormat,

Menanggapi Surat Dekan UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA Nomor * 334/C6-04/8.12.2018 tanggal 8 Desember 2018 dan
Surat Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Boyolali Nomor
070/607/X11/39/2018 tanggal 14 Desember 2018 perihal diatas, bagi
mahasiswa di bawah ini :

NAMA NEASTY ROCHMA YANUARTI
NIM . 19161198B
Judul “POLA PENGGUNAAN DIABETES MILITUS TIPE 2
DENGAN KOMPLIKAS! HIPERTENSI DI INSTALASI
RAWAT INAP RSUD PANDAN ARANG BOYOLALI
TAHUN 2018”
Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan, agar dalam pelaksanaan

kegiatan tidak mengurangi kwalitas pelayanan yang ada maka dimohon
waktu dan tempat kegiatan disesuaikan dengan kegiatan pelayanan RSUD
Pandan Arang Boyolali, sedangkan yang berkaitan dengan tehnik
pelaksanaannya agar berkoordinasi dengan Tim Diklat RSUD Pandan
Arang Boyolali

DIRE RSUD PANDAN ARANG
/@\F ’\(EN BOYOLALI

o\

dr. SITI NUR ROKHMAH HIDAYATI, MM

Tembusan NIP. 19700112 2 200212 2 003
1. Arsip

R
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Rumah Sakit

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PANDAN ARANG

JI. Kantil No. 14 Telp. (0276) 321065 fax (0276) 321435, Boyolali 57316 Provins Jawa Tengah
Email : rsupa@boyolali goid  Website - rsudpandanarang boyolalkab 6o W

Boyolali, (¢ Januan 2019

Nomor : 9% (015213212019 Kepada Yth
Lamp. : - K Instalash ;. ccaeeesmmmconnse
Hal . Pengantar ljin Penelitian K Tuang ... ssssssnasasisvennse
RSUD Pandan Arang Boyolali
Di
BOYOLALI

Menindak lanjuti Surat Kabag Umum RSUD Pandan Arang
Kabupaten Boyolali Nomor : 070/0086/32/2019 tertanggal 12
Januari 2010, bagi mahasiswa :

NAMA . NEASTY ROCHMA YANUARTI
NIM © 19161198B
JuDUL . “Pola Penggunaan Obat Diabetes Mellitus Tipe 2

dengan Komplikasi Hipertensi di Instalasi Rawat Inap
RSUD Pandan Arang Boyolali Tahun 2018™
Kami mohon bantuan Ka. InstalasiKa. Ruang dan stafnya
untuk membimbing dan mengarahkan dalam pelaksanaan ljin
Pengambilan Data dan Penelitian tersebut.
Demikian surat pemberitahuan sekaligus pengantar ini kami
buat, atas bantuannya disampaikan terima kasih.

KASSUBAG KEPEGAWAIAN DAN DIKLAT
//AMAHEGDH PANDAN ARANG




Lampiran 5. Etical Clearance

229203 KEPK-REDM

THI
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK

Nomor : 720 /V/HREC / 2019

Ihe Health Research Ethics Commitiee Dr, Mogwardl
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

aftar reviewing the proposal design, herewith to certify.

selelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic .
Bahwa usulan penelitian dengan judul

i Pola Penggunaan Obat Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Komplikas| Hipertens| di Instalasi Rawat inap RSUD Pandan Arang

Boyolall Tahun 2018
Pnncipal investigator . NaestyRochma Yanuart
Peneliti Utama 191611968
Location of research . RSUD Pandan Arang Boyolali

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etk

— _\sued on : 29 Mei 2019
“ONELITI N
\ b v

.SpE

d i Iclear ance/191611988-0215
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Lampiran 6. Panduan Pengobatan Diabetes Mellitus Tipe 2
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Lampiran 7. Pengobatan Oral Diabetes Mellitus Tipe 2

Tabel 9. Obat antihiperglikemia oral

i
ek !‘;.n.;lta.b
| Dagahg)= .
|5 o
5
Glibenclamide Harmida 2,5-5
Rerabetic |5 2,520 12-24 [1-2
Daonil 5
Gluconic 5
Padcnil 5
Glipizide Glucotrol XL _[5-10 5-20 12216 [1 |
pnmieron. a6 30-120 2 |1
Diamicron
Glucored
Gliclazide ';':::t',ab
" Glikamel 80 40-320 10-20 |1-2
| Glukolos
Meltika
Sulghonylrea Glicab Sebelum
\_’ Gliquidone Glurenorm 30 15-120 6-8 1-3 makan
Actaryl 1-2-3-4
Amaryl 1-2-3-4
Diaglima 1-2-3-4
Gluvas 1-2-.34
Metrix 1-2-3-4 |
Pimaryl 2-3
Simryl 2-3
Glimepiride Versibet 1-2-3
Amadiab 1-2-3-4 1:8 24 -
Anpiride 1-2-3-4
Glimetic 2
Mapryl 1-2 ]
Pande 1-2
Relide 24
Velacom 2
/Velacom 3 23
. kepaglinide Dexanorm 0,5-1-2 1-16 4 2-4
Gliide Nateglinide Starhx 60120 180-360 3 3
Actos 15-30 Tidak
< Gliabetes 30 ber-
Thiazolidinedi | 5,0 olitaz0ne Prabetic 15-30 15-45 24 1 gantung
one Deculin 15-30 jadwal
Pionix 15-30 makan
i Acflos Barsama
e nambat
AT[:F Acarbose (;:::ose 50-100 100-300 3 si??:r:a
Glukosidase Glucobay P
Adecco 500
Efomet 500-850
Formell 500-850 Bersama
n Gludepatic 500 500-3000 6-8 1-3 /sesudah
Slgankda Mettorm! Gradiab 500-850 makan
Metphar 500
Zendiab 500
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] i e Distac <00
{ ‘ Forbetes S00-350
: Glucophage
1 | Glucotiks
1 '| Ghufor |
i ' | Ghnor
! | Heshopaq SO0 £<0
i Nevox S00
| Glomin 500
f Glucophage
i - AR S00-750
! L&vm 2R §7Glumin xR | S00-2000 | 24 1-2
L ot ‘Lnor XR 500 H
L Newvox xR -
Vedagiptin Galvus ) 50 109 12-24 [1-2 Tidak
=TT ber-
Penghambat Sitagiiptin januvia 25-50 25-100 gantung
DPEIV AGG 2 1 dwal
Saxagiptin Oreglyza 5 5 jache
| Linaghphin Trajenta rakan
il Tidak
el ber-
e Lapaghiionin Forxgia 5-10 510 24 1 gantung
SCT-2 1adwal
makan
Gitenclam.de 1,25/250
+ Neetformin Glucovance [2,5/303 1223 [1-2
S/520
Cimepiride+
Meuarmin Amanyl M ;lligg 1-z
: 15,500 24 |1-2
Pionix-M 15/850 18
Piogita~one + Nengatur —_— —
Metforrn dosis I
-~ Actosmet 15/850 mak- L) [re—
:'_"f_: . Simum 7s»sudah
s - so/soo | maine makan
P Sitagligtin + masng
lanumet 50/850 kom- 2
Metformin 50/1000 s
ponen
S 50/500
el pame Gzlvusmet  [s0/8c0 12:23 12
L OTTPUY 50/1000
Saxaghptin  + Kombiglyze 1
Metformin XR $/500
2,5/500
Linaghptin = | Trajenta 2.5/850 2
Metforrmin Duc 2'5/1000
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Lampiran 8. Pengobatan Insulin Diabetes Mellitus Tipe 2

Tabel 10. Farmakokinetik Insulin Eksogen Berdasarkan Waktu Kerjo
(Time Course of Action)

- L

p A@an " 'Purlcak-. =Lamd 3:’ Ke;ﬁésan

(onset) |z Hek |2 KeHla
Insulin analog Kerja Cepat {Rapid-Acting)

'Jeﬁislﬁsﬁﬁn,
- . X ’

Insulin Lispro |

| L}
(Humalog ) Pen /cartridge
Insulin Aspart 515 , :

: _ 1-2jam 4-6jam | Pen, vial
(Novorapid®) menit .
Insulin Gluiisin |
(Apidra®) |
insulin manusia kerja pendek = Insulin Regule” (Short-Acting)

ilin® 3 l
Humulin® R 30 69 24jam 68jam Vial, pen /
Actrapid® menit cartnidge

Insulin manusia kerja menengah = NPH (Intermediate-Acting)

Humulin N®

. , , Vial, pen /
Insulatard® 1,5-4jam | 4-10jam 8-12jam cartndge
Insuman Basai®

Insulin analog kerja panjang (Long-Acting)

Insulin Glargine

fLantus’} 1-3jam | Hampir tanpa 12-24
Insulin Detemir ouncak jam Pen
(Levemir®)

Lantus 300
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Lampiran 9. Panduan Pengobatan Hipertensi

2017 Guideline for the Prevention,
Detection, Evaluation, and Management
of High Blood Pressure in Adults

GUIDELINES MADE SIMPLE

A Selection of Tables and Figure
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Eampiran 10. Pengobatan Hipertensi Oral

ﬂ GUIDELINES MADE SIMPLE Rack to Taht of Cor
2017 Guideline for the Prevention, Detection, Fvaluation, and Management of High Blood Pressure in Adults
Oral Antihypertensive Drugs (1 of 3)

< anlﬁosc,’ & 2

».,

Dally ~*

; - ‘, 7
~OUEE=CEANHINGS procueney - Comments = =
{mg per day)*
Primary Agents
Thiaad: :
lh::z?d:-:"p . Chlorthalidone 12.5-25 1 « Chiorthalidone preferred based on prolonged
5 Hydrochlorothiazide 25-5 halt-hle and picvzn tial reduction of CvD
diuretics 0 1
Indapamide i 5 + Monitor for hyponatiemia and hypokalmia, uric
25-25 1
Metolazone 255 1 acd and calcium levels.
« Use with caution in patients with history of acute
gout unless patient is SN wic acid-lowenng therapy.
ACE '"h'bim's\ Benazeprl! 10-40 102 + Do not use In combinahon with ARBs 7 direct
— Captopril) 12.5-150 203 renin inhibitor
Enalaprll 5-40 1or2 « Increaced nsk of hypetkalemia, especially in
Facl = m = patients witn CiiD or in those on K+ supplements
A 10-0 2 of K+ -spanng drugs
US'I’IODID 10-40 1 __| + Mav cause acute renal failure in patents with
Moexlpril 75-30 1or2 severe bilateral renal artery stenosls
Perindopril 4-16 1 « Do not use If "istory of angioedema with ACE
Quinapril 10-80 1012 nnibitors.
Ramlprlf) 2.5-20 1or2 « Avuid in pregnancy
Trangolapril 4 i
ARBs Azilsartan 40-80 1 + Do not use in combitation with ACE inhibitors of
Candesatian 8-32 i direct remin inhibitor
= Eprosartan - 600-200 1o 2 « Increased nisk of hyperkalem*a in CKD or in those
ﬁr 150300 1 on K+ supplements o K+ -spaling drugs
rbesaitan -
i - =1 ————1 - May cause acule renal failzre in patients with
Losartan 50-19 1o2 sevcte bilateral ienal Artery stenosis
Olmesartan 29-40 1 « Do not use if history of angroedema wii ARBS.
Telmlsartan 20-80 1 Palients wait a hictory of angloedema with an
Zalsartan 80-320 1 ACE car: tecelve an ARB beginning 6 weeks after
ACE! disconitinued
« Avoid in pregr.ancy
CB— émlodlplne ) 25-10 1 « Avold use in p2tients with HRIEF; amlodipine or
dihydropynid Felodipl 25-10 1 felodipine may be used Il required
T 5-10 2 « Associated with dose-related peoal edema, which
Ls |s more common iii women than men
Nicardipinc SR (0-120 2
ifedipine LA 3u-90 1
Nisoldipine 17-34 1
CCB- Diltiazem ER 120-360 1 «+ Avold toutine use with bieta blockers due to
nondihydiopyndines IR 120360 3 increased risk of biadycardia and heart block
"Verapamil SR [ 120-360 Tor2 + Do not use n patients with HFEF
e _;;II-('IeI‘ ed 100-300 Tinte |° Diug mteractions with diiazem and verapamil
\::;:P:ER * evening) (CYP3AA majnr substiate and moderate inhibitar
Table s conbnued 1 1ne nel P pases

AMERICAN
COLLEGL of
CARDIOLOGY
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GUIDELINES

2017 Guideline for the Prevention, Detection, Evaluation, and Manz

ra: Antliypertencive D

MADE SIMPLE

UsualDose e

Range==*
{mg perday)*

" Oaly'

rpquency

gement of High Blcod Prezsure in Aduits

rugs (2 ef 3)
'_“—Comn;enu'v- *
d S -

Secondary Agents c
uretics—loop )
P Bumetanide 05-2 2 « Preferred diuretics i patients with symptomatic
[ Furosemide ) 20-80 2 HF. Prefeired over thiazides in palients vith
orsemlde 5-10 1 to-severe CKD (e.g., GiR <30 mL/min)
D::::;ﬁ; — Am!oiide 5-10 1c:2 | * Menotherapy agents minimally effective
P M SPAMNE | \amterene 53-100 Tor2 | anuiypertenswes
« Combination therapy of potassium spanng
diuietc with a thiazicz can be considered in
patients with hypokiemia on thiazide
monotherapy
« Avold 1n panents with significant CKD (P 2.,
GFR <45 mL/min)
Iuteucs— Epleren 50-100 1or2 - Preferred agents in primary aldosteronism and
aldostelone ?""’_‘m‘\ —|  resistan: fypericnsion
antagonisi ( Spironiolactane 25-109 2 + Srironolactone associated with greatar nisk of
\C/ g gynecemasua and Impotence comgared 1o
i epicianone
« Common add-nn tnerapy In re<-stant hypertension
« Avoid use with K+ supplements, other K+-sparing
diuretics or significant 1enal dysfunction
« Eplerencie often requires twice daily dosing for
adenuate BP lovenng
Beta blockers— Atenolol 25-100 2 « Beta blockers are “ol recommended as fust line
cardioselective Setaxolol £-20 1 2gents ur'ess the patient has IHD or 4¢
Blsnprolol 25-10 1 » Preferred n patien's with bronchospastic airwey
= disease lequinng a beld blocker
Meiuprolot tartrate 100-200 2
« Bisopiolol and meltopiolol surcinate preferred In
Metoprolol 50-200 1 patients with HFrEF
sucrinate
« Avoid abrupt cessation
Bela blockers— Neblvolol 5-40 1 « Induces mitric oxide-induced vasodilation
carc.cselective « Avord abrunt cessation
and vasodilatory
Reta blockers— Nadolol 40-120 1 = Avcid in patients with reactive aiwavs giscase
Now lective [ p p lol IR 80-160 2 = Avoid abrupt cessation
Propranolol LA 80-160 1
Bela blockers— Accbutolol 200-600 2 + Generally avold, especially in patients with IHD o1 HF
intnnsic Penbutalol 10-40 1 = Avoid abiupt cessation
sympathomimetic ==
it Pindolol 10-60 2
actvity Table is continued in the next page
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Lampiran 11. Formularium Rumah Sakit

FORMULARIUM

REVISE 2017

RSUD PANDAN ARANG BOYOLALI
2017
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Lamoi . .
piran 12. Formularium Obat Diabetes Mellitus RSUD Pandan Arang Boyolali

N\.\'“ groanr T

—
[ ul)u\m NAMA GENERIR ///
=
ety
g N ainal t aalitins
e I wlased
Mot ) vl Ol
Lok Mg
TTIELCLE S Sos 1O0 1l vag | Naatann faly g
nt e
' l'tl-tmlnhl' Aent
el o il dlos M cap | Linter
o7 3 Clpatracta S0
i Meteonidasal - Nistatin
i peeeiedas! iy, mystatin 10000 (1 Vaistin Chvula 7 Bos 108
t
uy Wb i avule
o the ! ferns
- e Asting [erguinvinme hydrogen
] Al
" nakente
prages 1! 125 e ddon 100 tahlet 1 Metinylergameton 1ab
| Wiedsiop b
2 Pospezin
f am . @ 2 e ampul, dos 100
gl ot | ml | AMethy tergometnne inj
e [ ampl 2 Peparuin inivkss
3 Iledstop Intk
H Ot
whe im0 ml, aimpul 1 ml | Cinatocm
2 fudanin inl
jat Jainsuprine noe
e fablct 20 s by 50 tab I s stolan
ot “nnh- m N
ol lg:‘, fr Wmle® & Frostale Ihsorders
4
= el hnmrﬂi-lr
Tablet filcw, S i Jon 30 tablel 1 Tinpro
2 fhastacen
jas? Famsulosin 1ol
Lol 11 2me Ao 28 capsul | Hamal D
ey erarmin 11C1
Llapler fme dos 1M1 Lsh | Hstroz |
_Tablet, Jmg duos 104 1k 2 Hastioe 2
nes utisteride
poapnl Lk 108 mg s, Botol 1 Avoudart
prased a1 Tablet
g [0 Prugs Sclinz on aenito-L ey Saslem
5
tnnl Fasential hetwaeid
¥ dleocap Fasentlal Letoacid. das 100
fleocan | Kewo-G
3 prrorenal tah
3 Aminoral
142 Peopiferm HCT
Tasley 13mg A x T I Atictonorm
[0t e
) r"u\unmn 1CSYSTEM
"'l""' Preparations
LEE feaman tnsulin
ot B imsulin short scting
il Regulir soluble human Insulin
frevoirbinint DNA orieind
“dny ' '
nr L sl s il 10l canriilue dos | Humntin R vial
Sl Sm
2 Novarapid Vial
[FE) A
| makog lnsulin
A Fast Acting
I Euilin Aspart 100 in/mt . y
I\' Vmb o« Iml. 1 Novorapid FlexPen

2 Apidra Optiset

E-Catalo¥
Kimin 1 annd
E-Catalog
oG
[-CataloR
Intertsal
Sanbe Farma
Combiphar
CHaH [Fornas
[‘.mnl;mnmdu
Kalbe Farma
i E-Calalog
Walbe Farma
Cap (farmindy
oGH E-Catalog
[athe Farma
Desa Medica
Interba E-Cataiog
Combaphar
Astelius F-Camlog
Dexa Medica F-Catalog
Dexa Medica F-Catulog
Stk line Neecham E-Cataloz
Phamuceuticnls
Guardpan Pharmatama pOT
Novell Pharmaceutical
Eilnca
Phapros Thk
Laly [-Cawlog
Ferron Pharmaceutical
Ferron Pharmaceutical F-Camlog
E-Catalog

Aventis Plurma

W‘m\iﬂt' 100iwml
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28% 0 ansuhin lispea

mslin lspro 2
crotarttne ~4%e [RTRIC M AT

Al aspan U pProfamine

o il tiaedd meulin asrart T,

. Luang Acting
_tnsufin plargime 0 ml v Iml

Antidiabete Agents
(e Aharbise
b S

LTat T R

Jow S0 pab
o 440 taby

l,‘lnl-rul-l.lmulr
Jabict S my dos TIW] talilet

Glimepride
“Tablet Tmg. dus

122

123

S0 publet

Lpablet ITmi. Jdos 0 pablet

LTablet Img Jos <0 tablet
_Tahlet S dos S0 tabler
Gliguidon

_Jahlet ShmE dos |

Glisertl rrinitral
2 & mp, Dus 1oYs

Rapsul SR L= !
amul SR s g Dus 108 10°s

Netformin
STanler SO0 mE dus 100 tahlet

Tablet §50 M, dos 100 1ablet
Jabler VR <otme dos 110 tah

Pioglitazone [1{.]
LLablel 15mg, dos 30 tablet

24
n (0 1ablet

14

127

1128

L Tablet S0m dos 30 tahlet

Vidagliptin
Tablet Sim. dos 28 wubler
Linaghptin
Tablet Smg, Jos 30 fahlet
Gliclarid
Fab 60mge
Thyrold Hurmones
A1 L-Thyroviee Na
. Tablet, [00mcg. dos 100 tablet

Antithsrodd Agents

120
1210

1142 Peopalthiouracil
Tablet. 100 me. botol 100 mblet
11L4.)  Thiamazale

labter, 10my, bov 100's
Anti-Obesity Agents
Agents Alfecting Hone Metabolism
1hel  Calenriul (Coleculeiferul)
-Soft capsul 0.25me . dus 30 capsul

Other Agents Affertl
/ ng Metabo
(‘2\\ & IMMUNE SYSTEM e
ntihisty i {
o mines & Antiallergics
Tablet, devametason SiOug,

dexchilue
Phenirg
1600 vabjey min maleat 2me. dos

N
mg—q[; l\u'p Sl Betamethasone 035
hlarphenieamipe malear 2

n Tmieraesdiale acting cumiline w
1 shaey
"

Tong aeiime

| Ihun.lh-; M 24w
2 W pen

1 Novomin. 1 Flos Pen

P anmon s
: Mewtar o
2 Levumie 10011 i

Fhzehn 1

I ALSINwe 0 e

| Aburhone L0 my
2 Lilicotiay

b Ghberblamide tab
I Glimeping Timg

2 Amans ] ting rah

I Glimepind 2oy

2 Nt dinge

b Llimiepinnd 3mp

| Glanepaly dmge

! Gliaquidon

1 Nitrokhal Reward
! Notroda! 1 orte

| Metfomun <00

! Metformin 851
| Gilumin AR

1 Pinatirssone HCI 15mg
2 Db Phmge
| Pighitazane HUE30omg

| Galvus
| Trajenta tab

1 Diamieron MR 60
| Euthyrox 100meg
| Propyithiouracil b

1 Thyrozol Himg

| Ostovell
2 Caoleit 0,25my cap

[N
ombinas) Devametason-Dexchlnrpeniramin

I Abegi tablet

1 Meclovel syr

Thaser Indones sl

l‘ e

Pace JA

88

Ferrum Piamoa ' ! |
h o o
Avenits Prarm 1 ¢ "'":"‘*
Seiin Nprdieh L map
Wathe Farmia
y Caralog
061 | & atalug
(RISt
Haver Trarse 4
) ortas
e
. I_.-CJJIW
Gk
Ganoli Aseritt |i-€aul.,l
OGN
Walhe | anmd E‘L'llljl“'.
ot E-Cittibn
o 5
(K F-Cataly
Ko |arma E-Catayy
(SR L [-fal,\.t_
Oun E-Cataliy
oG E-Caalg
Jertom Parmaceutical
(RINa) Fotna
Deva Medica
(L] Forrn
Dexa Meilica
Rochringer Ingelheim
Darya Vara ECanks
Merck Thi ELauly
(aleli) Forms
Merck Thk E-Camit
Novell I'harmaceutical E-Cal=
Fthica \
Lapi Loboratories
Novell Pharmaceul ical
’/ i
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Lampiran 13. Formularium Obat Hipertensi di RSUD Pandan Arang Boyolali
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1 g licenind
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) Py mey f0an! NI

AT ddditues PHrew Ko It

8

m Captopii!
L 12 S dos 100 tablet
Lab 28 A ddos [0 rabler

1 Ramepnil
Latier * % me, Jdirs o0 tablet
Vaset 2% ang, Jos H tablel
Fapks S e Jiss 10 tab et
abiet L0 emge, s 000 tablel
Tabler 10 e dos 340 alrlet

L Livsoped

Tah S g, dew 30 1blet
ey [ty don 30 hlel

Tnwtagans 1cy

130 S i 30 wblet
Trimetasidine JIC)
LLELR T JEC

T
e D g fablet

|
an . e s 3 1abley

P

ey iy

TN gl

ol M
LTI o LU

ey
e rdipy

4y 3
Sy

Dhas Sy

s T et

1 Condarone ing

[ ISDN

1 Farsorbid Tng

I Munccto-20

I NIG

| Capropril 12.5
I Captoprit 25

} Rammipril 2.5mg
2 Canicwe 2. 5me

I Ramgpret Smy

I Ranuprid Hmg

2 rohytens Hhng

{ Lisinopnil Smg
§otdsinoprel 10y
2 toaditedd 1 mg

| Tannpress Smy

I brimetazidine HCH
2 Angininiz MR
3 Trizedon MR

I Concor 2,8
| Bisoprolol Sme
2 Carbizol

I Progranalol 10 mig
 eopanatot 10 mg

= Nluc 6 25

Aventis Pl
s
P'ratapa Nismaly

Pratapa Nirmata

OGH

Bernalarm
I'nnahe Indonesia
oG

Novell Phanmaceutical
Servier

Merck Tbk
OaGnH
Ciracia Pharmmdo

Kalbe Farma

Feerom Pharnaceutical

§o-Cataton

§-Cataloy
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Diuretics
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SUBRELAS TERAFL Syng gy
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e T by
Toreap
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Titos prvhsd SO e
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Fab. 8oy dos 1) 1ot
Nicanlipin 1O
soemdipine o bomld
o e ointy

Rombinast Amtodipine Malear-

N alsartan

Lablet salul flan, Amlodipine besy e
Sang. A oaleartan St ddos 140

angiotensin 11 Agragonises

Tehesarian
Naplet, | Shng das SO Lapiet
Shapler, 0o, das S0 hapler

Rombinust Trbersgetan 11CT

Tabler sadut, Irbesanan | Some, HCT !
Do 30 qubicer
Camlesartan Cilexet
Fablor, Kt Jos 20 ablet
STabler Tonp. dos 30 tablel
Nalsartan

Tablel St dos 30 jublet

~Tabler, Tothmg. dos 30 tablet
Telmsavtan

Tablel, Suig. 208

Lusartan k

. Siime

Other Antily pertensines

Clanithin 1ICH

~Tab, 150 meg dos 1010 rahlet
<im0 Sl dos 108 s
Metildopa

~Fah, 230 mg, dos 100 tablet

~Tabter, 40 mg, dos 100 mh

“In, L0 mg ) Dos § aunpul fE,}: ml
- {

Hyvdrocehlorthianzid ,"
=Tab, 25 mpe kg 1000 whlet
Spironolactiune

=Tabler 25 me | dos 100 b

~Tabler, 100 mye |, dus 100 wh

Muanniot
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-.\‘uﬁh;lg 20%, 300mL
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| e
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I Candesortan b Homyg

1 Nalsartan 80
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I Vabautun 160

I NTicardis KO

1 Losarisn K
J Angwiten

b Clanldin tab
I Catapres ing 10s

| Duopamel tab

| Furosemide tab
2 Farsix Tab

1 Furosenide i)
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1 HcT !

| Spiranokictone 25
2 lLetannl 25

1 Spironalactans 100

2 Lewaal 10

1 Manitol
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Lampiran 14. Kesesuaian data penggunaan obat diabetes mellitus tipe 2 dengan komplikasi hipertensi untuk pasien rawat inap di RSUD Pandan Arang
Boyolali tahun 2018
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amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
novorapid 3x6 ui 3x6 ui
1 | 1753xxxx S L | 590 | 140/90 | 62 | 50 | 09/04 | 12/04 | metformin | 500-3000mg | 500 mg | 2x1 NN NN NNV
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
lantus
solastar 1x12 ui 1x12 ui
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
novorapid 3x8 ui 3x8 ui
2 | 1239xxxx P P | 523 | 140/90 | 55 | 53 | 07/12 | 10/12 | metformin | 500-3000mg | 500 mg | 3x1 NVIAN A AN N ANV
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
lantus
solastar 1x12 ui 1x12 ui
12,5
captopril 12,5-150 mg mg 3x1
metformin 500-3000 mg | 500 mg | 3x1
3 | 6168xxx | SAAM | P | 472 | 140/100 | 75 | 49 | 08/12 | 11/12 | glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1 NN AN NN NN A
novorapid 3x12 ui 3x12 ui
lantus
solastar 1x12 ui 1x12 ui
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4| 1755000 | S | L | 312 | 1401100 | 66 | 56 | 20712 | oajo1 | CAndesartan ) 8-32mg 8mg | Ix NN NN A AN
novorapid 3x10 ui 3x10 ui
irbesartan 150-300 mg 300mg | 1x1
5 | 6176xxx A P | 429 | 140/100 | 50 | 65 | 06/04 | 10/04 | novorapid 3x8 Ui 3x8 Ui NN NN NN AN
metformin 500-3000 mg | 500 mg | 3x1
candesartan | 8-32 mg 8 mg 1x1
6 | 1856xxXX M P | 326 | 140/100 | 43 | 46 | 21/04 | 24/04 | novorapid | 3x6 ui 3%6 ui NN AN AN NN NN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
lantus
7| 13420xxx | N.M | P | 297 | 140/110 | 48 | 53 | 06/03 | 10/03 | - 1x10 ui 1x10 ui NN NN NN A A
glumin xr 500-2000 mg 500 mg | 1x1
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 16 mg Ix1
8 | 1445xxxx | N-TP | L | 452 | 150/90 | 52 | 47 | 27/11 | 06/12 | novorapid | 3x8 ui 3x8 ui NN AN AN NN AN A
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
metformin 500-3000 mg 500 mg | 1x1
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
9 | 1856xxxx | W | P | 288 | 150/80 | 65 | 60 | 22/06 | 22/06 | candesartan | 8-32 mg 16mg | 1x1 VIV AN AN A
novorapid 3x10 ui 3x10 ui




93

Dosis

= J— - IS
S (=) - 4 5 — 5 e
= < > I c) < 7 =] - a = Z
IS = S Wi o
s & | Elx E|E 25| 22| & gz 2 |3|¥|8|r|ele E]e
o o ) o > ° S on C =
o F = = 23 o e | &
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
10 | 1754xxxx | ST | P | 204 | 150/90 | 57 | 46 | 09/07 | 13/07 | metformin | 500-3000 mg | 500 mg | 3x1 VIV AN AN AN A VA
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 8 mg 1x1
11 | 1857xxxx T P | 220 | 150/110 | 48 | 60 | 30/11 | 10/12 | Jantus N NN NN NN
solastar 1x8 ui 1x8 ui
furosemide 20-80 mg 40mg | 3x1
12 | 1034xxxx | SM | L | 317 | 150/100 | 78 | 46 | 27/04 | 02/05 | captopril 12,5-150mg | 25mg | 3x1 NN AN AN AN NN A
novorapid 3x10 ui 3x10 ui
captopril 12,5-150 mg 25mg | 3x1
furosemide | 20-80 mg 40mg | Ix1
13 | 7236xxxx J L | 321 | 150/100 | 63 | 65 | 19/03 | 25/03 novorapid 310 Ui 310 Ui NN AN NN AN NN
lantus
solastar 1x14 ui 1x14 ui
metformin 500-3000 mg 500 mg | 2x1
novorapid 3x8 ui 3x8 ui
14 | 144500 | SM | P | 432 | 150/90 | 45 | 59 | 13/04 | 18/04 |\ oinin | 2.5.10 mg 5mg | 1xd VIV AN AN A AN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
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amlodipin 2,5-10 mg 10mg | Ix1
candesartan | 8-32 mg 16mg | Ix1
15 | 7248xxxx AH L | 212 | 150/90 | 70 | 59 | 08/01 | 12/01 novorapid 310 Ui 310 ui N NN AN NN AN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | 1x1
16 | 6188xxx | D.D.Y | L | 401 | 150/90 | 60 | 63 | 27/11 | 07/12 | hovorapid 3x10 ui 3x10 ui NI NN AN AN A
lantus
solastar 3x10 ui 3x10 ui
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
17 | 9383xxx SR | P | 247 | 150/90 | 65 | 54 | 26/03 | 04/04 | novorapid 3x10 ui 3x10 ui NI NN AN AN NN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | Ix1
18 | 1857xxxx ELL | L | 217 | 150/90 | 60 | 55 | 14/07 | 20/07 | Jantus NN AN NN NN A
solastar 1x12 ui 1x12 ui
candesartan | 8-32 mg 16 mg Ix1
19 | 1754xxxx | T.K | L | 342 | 150/100 | 59 | 50 | 20/03 | 28/03 | hovorapid 3x10 ui 3x10 ui NI AN N AN NN A
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
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Amlodipine | 2,5-10 mg 5mg 1x1
20 | 1136xxxx | Dy | P | 546 | 150/90 | 60 | 50 | 29/04 | 0afos | MOvorapid | 3x10ui Baou gy v NNV
metformin 500-3000 mg 500 mg | 1x1
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg 1x1
novorapid 3x10 ui 3x10 ui
21 | 1857xxxx Sy | L | 449 | 150/80 | 60 | 48 | 11/07 | 16/07 | Jantus NN AN NN NN A
solastar 1x10 ui 1x10 ui
metformin 500-3000 mg 500 mg | 3x1
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
novorapid 3x10 ui 3x10 ui
22 | 1344xxxx St L | 537 | 150/100 | 62 | 62 | 09/04 | 15/04 | |antus N N[N NN NN
solastar 1x10 ui 1x10 ui
metformin 500-3000 mg 500 mg | 3x1
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg 1x1
23 | 1857xxxx | Sm | P | 500 | 150/100 | 52 | 61 | 09/08 | 13/08 | metformin | 500-3000mg | 500 mg | 3x1 VAN A A A A A A
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
24 | 1858xxxx | SN.S | L | 201 | 150/100 | 68 | 59 | 23/12 | 28/12 | ramipril 1 2,5-20 mg 25mg | 1x1 VIV ANV VN
metformin 500-3000 mg | 500 mg | 2x1
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candesartan | 8-32 mg 16mg | 2x1
25 | 1550xxxx | Wy | P | 231 | 150/100 | 59 | 54 | 19/01 | 22/01 | amlodipin 2,5-10 mg 10mg | 2x1 NN AN AN -
lantus
solastar 1x8 ui 1x8 ui
candesartan | 8-32 mg 16 mg 1x1
26 | 6219xxx Ml | P | 357 | 150/110 | 67 | 65 | 13/08 | 20/08 | novorapid | 3x10 ui 3x10 ui NN AN AN NN NN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
lisinopril 10-40 mg 10mg | Ix1
27 | 6226xxx Tm | P | 211 | 152/100 | 54 | 63 | 23/04 | 26/04 | novorapid | 3x8 ui 3x8 ui VIV AN AN AN A
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | Ix1
lantus
28 | 1856xxxx K P | 339 | 156/116 | 65 | 46 | 10/05 | 13/05 | solastar 1x14 ui 1x14 ui NN A NN N AN
glimepirid 1-8 mg 2mg 2x1
glumin xr 500-2000 mg 500 mg | 1x1
irbesartan 150-300 mg 300 mg | 1x1
29 | 9315xxx Wr | L | 208 | 160/100 | 72 | 52 | 07/04 | 16/04 | metformin | 500-3000mg | 500 mg | 2x1 NN AN NN N AN
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
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candesartan | 8-32 mg 8 mg 1x1
amlodipin 2,5-10 mg 5mg 1x1
30 | 1653xxxx | Wn | P | 497 | 160/110 | 60 | 56 | 16/05 | 21/05 novorapid | 3x10 ui 310 Ui NN NN N NN A
lantus
solastar 1x12 ui 1x12 ui
31 | 10350 | Sw | L | 215 | 160/90 | 51 | 58 | 2611 | og/a2 | 2miodipin | 2,5-10mg 10mg | 1x VAN VAN VAN
levemir 1x8 ui 1x8 ui
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | 1x1
novorapid 3x12 ui 3x12 ui
lantus
32 | 165Lxxxx | My | L | 359 | 160/80 | 65 | 57 | 2501 | 29/01 | 1%10 Ui 1%10 Ui NI N NN AN NN
metformin 500-3000 mg | 500 mg | 3x1
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 16mg | 1x1
33 | 1135xxxx | Ws | P | 235 | 160/90 | 56 | 55 | 17/05 | 24/05 }‘urosemide 20-80 mg 40mg | 1x1 VI IAN NN NN AN
antus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
34| 1857wk | Mr | L | 208 | 160/90 | 63 | 53 | 0211 |o7/a1 | @Miodipin}25-10mg - 5mg | Ix N B N A B O N A N I
metformin 500-3000 mg | 500 mg | 2x1
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candesartan | 8-32 mg 16mg | Ix1
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | Ix1
lantus
35 | 1855xxxx St P | 273 | 162/82 | 48 | 57 | 16/01 | 2201 | - o 158 Ui 158 Ui VIV N AN A AN A
metformin 500-3000 mg 500 mg | 3x1
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 16 mg Ix1
novorapid 3x12 ui 3x12 ui
36 | 1856xxxX Rm | P | 343 | 168/100 | 72 | 57 | 08/05 | 14/05 | |antus NN AN NN NN A
solastar 1x14 ui 1x14 ui
metformin 500-3000mg | 500 mg | 3x1
irbesartan 150-300 mg 300 mg | 2x1
HCT 25-50 mg 25 mg 2x1
37 | 1343xxxx | As | P | 315 | 169/90 | 68 | 52 | 13/01 | 16/01 PO‘;Ofapid 310 ui Uty NN NNV
antus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
metformin 500-3000mg | 500 mg | 1x1
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | 2x1
candesartan | 8-32 mg 16 mg 2x1
38 | 185500 | S.K | P | 245 | 170/100 | 50 | 62 | 26/01 | 05/02 | (uinoiacion | 25-100 mg 25mg | 2x1 VIV AN AN AN NN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
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amlodipin 2,5-10mg | 10 mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 16 mg 1x1
39 | 1785000 | Jw | P | 229 | 170/100 | 56 | 56 | 20/05 | 06/06 | ¢ ivinoiacton | 25-100 mg | 25 mg Ixl VN[N NN AN NN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
candesartan | 8-32 mg 16 mg 1x1
amlodipin 2,5-10mg | 5mg 1x1
novorapid 3x10 ui 3x10 ui
40 | 1856xxxx | Ms | L | 566 | 170/100 | 68 | 50 | 06/03 | 10/03 | lantus VNN NN NN
solastar 1x10 ui 1x10 ui
500-3000
metformin mg 500 mg 2x1
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
amlodipin 2,5-10mg | 10 mg 2x1
novorapid 3x8 ui 3x8 ui
41 | 1652xxxx | Wg | L | 547 | 170/90 | 50 | 46 | 09/02 | 17/02 | lantus NN N AN NN N
solastar 1x10 ui 1x10 ui
500-3000
metformin mg 500 mg 3x1
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Captopril 12,5-150 mg 25mg | 2x1
candesartan | 8-32 mg 16mg | Ix1
lantus
42 | 1856xxxx | S.H.S| L | 401 | 170/100 | 62 | 57 | 17/02 | 23/02 | (' = 1%10 Ui oui | VI VNN AN AN
metformin | 500-3000 mg | 500 mg | 2x1
glimepirid | 1-8 mg 2mg 1x1
amlodipin | 2,5-10 mg 10mg | 1x1
candesartan | 8-32 mg 16mg | Ix1
43 | 8282xxx | Wt | P | 337 | 170/100 | 65 | 63 | 09/08 | 13/08 novorapid | 3x10 ui aoui | VI V[ V[V ][V VAN
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
captopril 12,5-150 mg 25mg | 3x1
44 | 7241xxx Kw | L | 201 | 170/100 | 60 | 64 | 14/08 | 22/08 | amlodipin | 2,5-10 mg 10mg | 1x1 NN NN AN NN A
metformin | 500-3000 mg | 500 mg | 2x1
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valsartan 80-320 mg 80 mg 1x1
lantus
45 | 1136xxxx St P | 475 | 170/96 56 | 58 | 03/10 | 12/10 solastar 110 i 110 ui NI AN NN NN AN
metformin 500-3000 mg 500 mg | 2x1
candesartan | 8-32 mg 8 mg 1x1
novorapid 3x10 ui 3x10 ui
46 | 8288xxx Sy | P |431| 170/100 | 60 | 48 | 27/05 | 03/06 | |antus NN NN NN NN
solastar 1x10 ui 1x10 ui
metformin 500-3000 mg | 500 mg | 2x1
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 16mg | 1x1
captopril 12,5-150 mg 25mg | 2x1
47 | 1856xxxx | Sj | P | 471| 180/100 | 68 | 62 | 22/02 | 26/02 | noyorapid | 3x12 ui axi2ui | V|V VAN NNV
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
metformin 500-3000 mg 500 mg | 2x1
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 8 mg 1x1
48 | 1754xxxx | S.C | P | 273 | 180/100 | 68 | 63 | 02/06 | 07/06 | captopril 12,5-150mg | 25mg | 3x1 NI NN NN NN
novorapid 3x10 ui 3x10 ui
lantus
solastar 1x14 ui 1x14 ui
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candesartan | 8-32 mg 16mg | Ix1
49 | 1344xxxx | Sm | P | 385 | 180/90 | 48 | 60 | 31/08 | 04/09 | Movorapid | 3x8ui 3x8 ui VAN NN NN NN
lantus
solastar 1x8 ui 1x8 ui
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | Ix1
HCT 25-50 mg 25 mg 1x1
50 | 1548xxxx Sk L | 245 | 180/100 | 50 | 63 | 02/12 | 09/12 | jantus NN NN NN A v
solastar 1x10 ui 1x10 ui
metformin 500-3000 mg 500 mg | 3x1
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | Ix1
51 | 1137xxxx | W.S | L | 237 | 180/120 | 65 | 57 | 26/06 | 29/06 | candesartan | 8-32 mg 8mg | Ix1 NI NN AN NN A N
lantus
solastar 1x14 ui 1x14 ui
irbesartan 150-300 mg 300mg | 1x1
amlodipin 2,5-10 mg 10mg | Ix1
HCT 25-50m 25m 1x1
52 | 1857xxxx | S.S | P | 445 | 190/110 | 53 | 49 | 12/08 | 16/08 | |antus ° ’ VNN NN NN
solastar 3x14 ui 3x14 ui
metformin 500-3000 mg 500 mg | 3x1
glimepirid 1-8 mg 2mg 1x1
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candesartan | 8-32 mg 16 mg 1x1
) amlodipin 2,5-10 mg 10 mg 1x1
53 | 1856xxXX Si P | 456 | 190/100 | 63 | 63 | 22106 | 0207 |\ oraniq | 3x10 ui aaoui | VY VN AN
lantus
solastar 1x12 ui 1x12 ui
candesartan | 8-32 mg 16 mg 1x1
54 | 1549xxxx | AC | P | 208 | 190/100 | 57 | 46 | 10/01 | 19/01 | amlodipin | 2,5-10 mg 10mg | 1x1 VIV N[N AN A
metformin 500-3000 mg 500 mg | 2x1
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg Ix1
55 7261xXxX H.P L 202 | 190/120 65 48 14/10 | 17/10 candesartan 8-32 mg 16 mg 1x1 \/ \/ \/ \/ \/ \/ \/ \/
metformin 500-3000 mg 500 mg | 2x1
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg Ix1
candesartan | 8-32 mg 16mg | 1xl
56 | 1856xXXX Ng P | 249 | 190/100 | 56 | 50 | 08/03 | 10/03 | |antus NN AN NN NN
solastar 1x10 ui 1x10 ui
glumin xr 500-2000 mg 500 mg | 1x1
ramipril 2,5-20 mg 5mg 1x1
furosemide 20-80 mg 40 mg 1x1
57 | 1344000 | Md | L | 326 | 190/70 | 42 | 49 | 27/09 | 02110 | \oooanid | 3x4 i 34 ui NIN A AN AN A
lantus
solastar 1x6 ui 1x6 ui




104

— - Dosis c
S > — X~ 5 —_ £ —
IS = o] < L Q _
S| E x| &£ E |S =] 2| ¢ E £ Sz | 2 |2 E|Q|F|R|EIER
a o) > 2 2 2 z ® o S| a
O] = o L
captopril 12,5-150 mg 25mg | 2x1
58 | 6229xxx SH | P | 316 |190/110 | 60 | 53 | 22/05 | 26/05 | novorapid 3x12 ui 3x12 ui NN N AN AN AN A
lantus
solastar 1x10 ui 1x10 ui
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg 1x1
candesartan | 8-32 mg 8 mg 2x1
59 | 1652xxxX So L | 526 | 194/116 | 65 | 47 | 23/05 | 31/05 | hovorapid 3x10 ui 3x10 ui NN AN AN AN NN -
lantus
solastar 1x14 ui 1x14 ui
glumin xr 500-2000 mg 500 mg | 1x1
amlodipin 2,5-10 mg 10 mg Ix1
60 | 1138xxxx | P.LS | P | 207 | 200/110 | 59 | 63 | 25/02 | 03/03 | captopril 12,5-150mg | 25mg | 2x1 NN NN NN NN
metformin 500-3000 mg 500 mg | 2x1
Keterangan :
No :Nomor RM : Rekam medik JK : Jenis kelamin GDS  :Gula darah sewaktu
TD : Tekanan darah BB : Berat badan T : Tepat indikasi TO : Tepat obat
TP : Tepat pasien TR : Tepat rute TD : Tepat dosis




